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Abstrak
 

Penyebab gangguan jiwa pada remaja adalah multifaktor, tidak hanya satu penyebab, namun disebabkan

oleh berbagai faktor yang perlu pengkajian lebih dalam. Untuk mengetahui penyebab masalah gangguan

kesehatan jiwa pada remaja, salah satu cara yang efektif adalah dengan melakukan skrining dan follow up.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan eskrining kesehatan jiwa dalam mendeteksi masalah gangguan

jiwa sehingga dapat ditindaklanjuti dengan segera, baik oleh guru maupun tenaga kesehatan. Instrumen

skrining menggunakan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Pengembangan sistem ini dilakukan

di puskesmas panunggangan Barat, Kota Tangerang dengan menggunakan metode pendekatan prototyping

untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kegiatan penjaringan ke sekolah selama ini masih menggunakan kertas dan mengolah data secara manual.

Hasil uji-coba pada siswa menggunakan kuesioner dengan mengacu pada model Technology Accceptance

Model (TAM) menunjukkan bahwa respon user terhadap pengembangan sistem sebesar 77.89% dengan

potensi gangguan jiwa sebesar 12.04% dengan gangguan emosional cenderung pada SMP dan SMK.Hasil

uji fungsional menggunakan black box testing berhasil diterima.Hasil akhir penelitian ini berupa prototype

yang mampu menjaring siswa sekaligus dengan hasil akurat, menyediakan konseling pada siswa,guru dan

petugas puskesmas.Prototipe sistem ini berbasis website responsive online yang dapat diakses dimanapun.

Sistem ini akan terhubung ke tenaga PKPR untuk menerima hasil skrining dan laporan dari guru.

Rekomendasi yang ditawarkan dalam pengembangan ini adalah perlunya kerjasama oleh pemerintah

setempat, guru, dan tenaga kesehatan dalam memberdayakan Unit Kesehatan Sekolah (UKS) untuk

mendapatkan pembinaan kesehatan jiwa pada remaja. Perlu pelatihan pada pengguna untuk mendapatkan

manfaat yang diharapakan pada pengembangan sistem ini.<hr /><em> The cause of mental disorders in

adolescents is multifactorial, not only one cause, but caused by various factors that need further study. To

find out the causes of mental health problems in adolescents, one of the most effective way is to do

screening and follow-up. This study aims to produce mental health e-screening to detect mental disorders so

follow up can be done timely by both teachers and health workers. The screening instrument was utilizing

the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). The development of this system is carried out at the

Panunggangan Barat Public Health Center in Tangerang City using a prototyping approach method to

produce a system that suits user needs. The results showed that all this time, screening activities in schools

were still using paper and processed data manually. The results of trials on students using a questionnaire

refer to the Technology Acceptance Model (TAM) model which showed that the user's response to system

development was 77.89% with a potential mental disorder of 12.04% with mental emotional problems more

pronounced in junior-senior high school students.The final result of this research is a prototype able to

capture many students at the same time with accurate results, providing counseling to students to conduct by

teacher and health center staff. This system prototype is based on online responsive web which can be

accessed anywhere and will be connected to youth care health service officers (PKPR) in order to receive
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screening results and reports from teachers. The recommendation offered in this development is the need for

local government cooperation, teachers, and health workers in empowering school health unit (UKS) to get

mental health guidance for adolescents. User training is required to get the benefits expected from

developing this system</em>


